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Infertilitas merupakan suatu penyakit sistem reproduksi yang ditetapkan
dengan adanya kegagalan mencapai kehamilan klinis setelah 12 bulan atau lebih
melakukan hubungan seksual secara regular tanpa menggunakan alat kontrasepsi
(Zegers, et al., 2009). Infertilitas atau disebut juga gangguan kesuburan
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Menurut Robin Hadley dari Keele University, bagi laki-laki yang belum memiliki
anak sama saja merupakan tekanan secara sosial, budaya dan keluarga
(Tjandrawinata, 2013).

Banyak faktor yang menjadi penyebab infertilitas, diantaranya berasal dari
laki-laki. Infertilitas pada pria dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya

adalah kualitas spermatozoa yang kurang baik (Agarwal, 2005). Penurunan



kualitas spermatozoa terjadi karena peningkatan ROS atau stres oksidatif yang
menyebabkan kerusakan Deoxyribonucleic Acid (DNA) spermatozoa dan
peningkatan apoptosis spermatozoa (Agarwal dan Said, 2005). Stres oksidatif juga
dapat menyebabkan kerusakan membran spermatozoa (Fitriani et a/, 2010).

Proses spermatogenesis dapat terganggu akibat paparan radikal bebas yang

dapat merusak membran sel, sehingga dapat terjadi gangguan morfologi sel

sperma. Paparan spesies oksigen reaktif (ROS) secara terus menerus dapat

memperlambat reaksi oksidasi dan dapat mengurangi kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas disebut antioksidan (Usoh et a/., 2005). Salah satu cara untuk
melindungi dinding sel sperma dari kerusakan oksidatif adalah dengan
meningkatkan intake antioksidan (Saryono, et al., 2015). Antioksidan dapat
diperoleh secara endogen maupun eksogen. Antioksidan endogen yang berasal
dari dalam tubuh seperti suproxide dismutase, catalase, dan glutathion peroxidase

dapat menghambat  oksidasi  komponen  seluler  dengan  secara



langsung ’menangkap’ ROS dan reactive species, memetabolisme peroksidase
lipid menjadi substansi non-radikal nitrogen sehingga mencegah terbentuknya
oksidan (Menvielle, 2005). Sedangkan, antioksidan eksogen dapat diperoleh dari
makanan, salah satunya ada pada buah kurma ajwa (Rahal et al., 2014).

Buah kurma ajwa (Phoenix Dactylifera L.) merupakan jenis kurma yang
memiliki nilai penting dalam penyembuhan penyakit melalui kegiatan anti-
oksidan, anti-inflamasi, dan anti-bakteri (Tang, et al 2013). Kurma ajwa memiliki
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penelitian, kandungan polifenol dalam kurma ajwa sebesar 455,88 mg/100g lebih
besar dibandingkan dengan kurma jenis lain, seperti sukkari (377.66 mg / 100 g)
dan khalas (238,54 mg / 100 g) dan pola yang sama terlihat pada ekstrak alkohol
polifenol tinggi pada buah kurma ajwa (Saleh, et al., 2011). Selain itu, Ekstrak
buah kurma mampu menghambat 50% proses peroksidasi lemak dan oksidasi

protein pada konsentrasi 2mg/mL ekstrak (Vayalil, 2002). Menurut Al-Farsi et al.



(2005) ekstrak buffer fosfat buah kurma memiliki kapasitas absorbansi radikal
oksigen sebesar 11687-20604 umol Trolox equivalents per gram (TE/Q).
Penelitian lain menyebutkan ekstrak etil asetat buah kurma dapat menghambat 4%
pembentukan radikal 1, 7-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) karena tingginya
kadar flavonoid dan tanin (Chaira et al., 2007). Sedangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Mehraban er al. (2014), suspensi serbuk kurma dalam air

yang terdestilasi dapat meningkatkan parameter fertilitas (jumlah sperma dan
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menghasilkan aseta 'T(.-- ,' ar ;,’)”\N,as etanol menjadi
asetaldehid membutuhkz:n kofaktgp ygitmcotinamide{nine dinucleotide
(NAD+) yang juga dibutuhkan dalam produksi testosteron. Hal ini menunjukan
bahwa etanol dapat menghambat dan menurunkan produksi testosteron. Turunnya
produksi testosteron dapat berakibat pada perubahan komposisi cairan epididimis
sehingga menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa (Sutarni, 2007). Adapun

dosis penelitian untuk induksi etanol dihitung berdasarkan hasil penelitian



Ganaraja dkk. (2008) terhadap tikus galur Wistar yaitu 2g/kgBB. Kemudian
dikonversi terhadap mencit sehingga diperoleh dosis 2,8 g/kgBB.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, bahwa kurma ajwa mengandung
antioksidan tinggi yang dapat mencegah radikal bebas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yaitu pengaruh pemberian ekstrak etanol kurma ajwa
(Phoenix dactylifera L.) terhadap jumlah, motilitas dan morfologi spermatozoa

serta berat testis mencit putih jantan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
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